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BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Kegiatan Selama Praktek Kerja di TVRI Jawa Barat.
Selama melaksanakan praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat, penulis melakukan serangkaian kegiatan yang meliputi pembekalan materi jurnalistik dan peliputan langsung berita di lapangan. 

Aktivitas yang selama penulis lakukan selama PKL di TVRI Jawa Barat terbagi pada dua bagian yaitu  kegiatan rutin dan kegiatan insidentil.
Kegiatan rutin adalah kegiatan yang sering dilakukan penulis selama PKL di TVRI Jawa Barat, sedangkan kegiatan insedentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu-waktu yang dilakukan penulis selama melaksanakan kegiatan PKL. Berikut kegiatan yang penulis lakukan selama praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat :
Tabel 2.1

Kegiatan Kerja Selama PKL

	No
	Hari / Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	1
	Senin 6 Juli 2009
	· Pembukaan dan Pengenalan TVRI Jabar dan Bidang Berita


	Insidentil

	No
	Nari/Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	2
	Selasa 7 Juli 2009
	· Penerimaan materi mengenai kegiatan Reporter
	Insidentil

	3
	Rabu 8 Juli 2009
	· Penerimaan materi mengenai profesi pengarah acara (PA/PD) Berita.
	Insidentil

	4
	Kamis 9 Juli 2009
	· Penerimaan materi mengenai kegiatan Reporter
	Insidentil

	5
	Jumat 10 Juli 2009
	· Penerimaan materi mengenai cameraman
	Insidentil

	6
	Sabtu 11 Juli 209
	Libur
	

	7
	Minggu 12 Juli 2009
	Libur
	

	8
	Senin  13 Juli 2009
	· Penerimaan materi keredaksian
	Insidentil

	9
	Selasa 14 Juli 2009
	· Penerimaan materi keredadakturan
	Insidentil

	10
	Rabu 15 Juli 2009
	· Penerimaan materi megenai urutan berita
	Insidentil

	11
	Kamis 16 Juli 2009
	· Penerimaan materi cameraman
	Insidentil

	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Ketarangan

	12
	Jumat 17 Juli 2009
	· Libur (Tanggal Merah)
	

	13
	Sabtu 18 Juli 2009
	Libur


	

	14
	Minggu 19 Juli 2009
	Libur
	

	15
	Senin 20 Juli 2009
	Libur (Tanggal merah)
	

	16
	Selasa 21 Juli 2009
	· Liputan memantau keadaan kemarau di Bandung

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil



	17
	Rabu 22 Juli 2009
	· Liputan ke KONI mengenai tim bayangan Jawa Barat

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	18
	Kamis 23 Juli 2009
	· Liputan Berita (Hunting) megenai perkemngan (TMB) 

Trans Metro Bandung

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	19
	Jumat 24 Juli 2009
	· Liputan Berita (Hunting) memantau kemarau 

· Membuat Naskah hasil liputan 
	Insidentil

Rutin

	20
	Sabtu 25 Juli 2009
	Libur
	

	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Keterangan

	21
	Minggu 26 Juli 2009
	Libur
	

	22
	Senin 27 Juli 2009
	· Liputan berita (Hunting) penderita Flu babi di RSHS 

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	23
	Selasa 28 Juli 2009
	· LIputan berita (Hunting) mengenai sosialisasi hak paten

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	24
	Rabu 29 Juli 2009
	· Liputan berita  (Hunting) sosialisasi alat kontrasepsi

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	25
	Kamis 30 Juli 2009
	· Liputan berita paket (pelangi desa) ke Desa Pacet Kab.Bandung 
	Insidentil



	26
	Jumat 1 Agustus 2009
	· Liputan Berita Kriminal

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin

	27
	Sabtu 2 Agustus 2009
	Libur
	

	28
	Minggu 3 Agustus 2009
	Libur
	

	29
	Senin 4 Agustus 2009
	· Perencanaan dan pelaksanaan siaran langsung acara Current Affair (CA) di studio

· Meninjau Siaran Langsung Acara Curren Affair (CA)
	Insidentil



	30
	Selasa 5 Agustus 2009
	· Liputan Berita (Undangan) peresmian FKK UNISBA di hotel Panghegar Bandung

· Membuat Naskah hasil liputan
	Insidentil

Rutin


Sumber : Agenda Penulis selama PKL, Juli - Agustus 2009
2.2 Deskripsi Kegiatan Rutin Selama Praktek Kerja Lapangan  (PKL) Di TVRI Jawa Barat Dan Contoh Kegiatan Rutin
Selama satu bulan praktek kerja lapangan di TVRI Jawa Barat, penulis menerima materi dari bapak/ibu di TVRI Jawa Barat.  

rutin yaitu kegiatan pekerjaan yang dilakukan secara berkelanjutan ataupun terus - menerus dilakukan setiap hari. Adapun kgiatan rutin yang dilakukan oleh penulis selama PKL di TVRI Jawa Barat adalah menerima materi yang diberikan oleh bapak/ibu yang berada di TVRI Jawa Barat.
Selama Praktek Kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat penulis banyak menerima pengarahan dari bapak/ibu dari TVRI Jawa Barat mengenai berbagai hal terutama dalam bidang jurnalistik.
2.2.1 Penerimaan materi 
Tabel 2.2

Penerimaan Materi Selama PKL
	No
	Hari/Tanggal
	Pemateri
	Materi

	1
	Selasa 6 Juli 2009
	Bp. A. Badrudin
	Pengenalan lingkungan TVRI  Jabar di bagian pemberitaan

	2
	Senin 7 Juli 2009
	Bp. Arif
	Penerimaan materi kegiatan reporter 

	3
	Ksmis 8 Juli 2009
	Ibu. Popon
	Penerimaan materi mengenai profesi Program Director (PD)

	4
	Jum’at 9 Juli 2009
	Bp. Arya
	Penerimaan materi Cameraman 

	5
	Senin 13 Juli 2009
	Ibu. Linda
	Penerimaan materi keradaksian 

	6
	Selasa 14 Juli 2009
	Ibu. Ine
	Penerimaan materi keredakturan

	7
	Rabu 15 Juli 2009
	Ibu. Popon
	Penerimaan materi mengenai urutan berita 

	8
	Kamis 16 Juli 2009
	Bp. Herman
	Penerimaan materi cameraman


2.2.2  Mencari berita dan menulis berita

Selain itu, penulis juga banyak menerima pelajaran berharga dalam peliputan di lapangan. Hal ini menjadi pengalaman baru bagi penulis. 

1. Mencari Berita (Liputan)
Mencari berita adalah kegiatan rutin yang penulis lakukan ketika melakukan PKL yaitu dengan cara turun ke lapangan langsung.

Liputan adalah membuat berita atau laporan secara terperinci tentang suatu peristiwa (Poerwadarminta, 2003:711)
2. Menulis berita.

Menulis berita merupkan kegiatan rutin penulis setelah mencari berita  

Menurut Soewardi Idris yang dikutip dari buku Jurnalistik Televisi, menulis naskah berita televisi harus memperhatikan dua hal yakni:

1. Penulisan naskah secara sinkron (synchrone scripting), dalam hal ini harus ada kecocokan antara tulisan dengan gambar.

2. Penulisan secara garis besar (blocked scripting), dalam hal ini tidak perlu ada sinkronisasi antara tulisan dengan gambar. Naskah hanya melukiskan latar belakang peristiwa. Penulisan secara block ini hanya dibenarkan untuk film berita yang pendek. Naskah cukup memberikan informasi secara umum saja (1987:85-86) 
· Berikut adalah beberapa naskah yang berita yang yang ditulis selama Praktek Kerja Lapangan di TVRI Jawa Barat
2.3. Deskripsi kegiatan Insidentil Selama Prakek Kerja Lapanangan (PKL) Di TVRI Jawa Barat dan Contoh Kegiatan Insidentil
Kegiatan Insidentil adalah kegiatan yang sifatnya kadang-kadang dan sewaktu - waktu yang dilakukan penulis selama kegiatan PKL di TVRI Jawa Barat.
Aktivitas Insidentil menurut W.J.S Poerwadarminta dalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah “suatu kegiatan yang hanya terjadi atau dilakukan pada kesempatan-kesempatan tertentu saja, tidak secara teratur atau rutin” (2003:999).
1. Melakukan Dubbing

Melakukan Dubbing adalah mengisi suara di dalam ruangan dengan menggunakan mix dalam pengisian acara berita.

2. Teknik cara memegang mix

Teknik cara memegang mix adalah teknik yang penulis lakukan dengan mengikuti arahan dari instruktur.
3. Teknik memegang kamera

Teknik memegang kamera adalah teknik yang dilakukan penulis untuk memegang kamera dengan benar karena kamera harus fokus pada objeck yang akan di liput.
2.4 Analisis Praktek Kerja Lapangan (PKL)
Menulis berita televisi berbeda dengan menulis berita untuk media cetak. Pemirsa televisi harus menyaksikan gambar dan mendengarkan narasi berita. Soren H. Munhof mengemukakan, “penulisan berita televisi harus tepat (accuracy), singkat (brevity), jelas (clarity), sederhana (simplicity) dan dapat dipercaya (sincerity)”. (Arifin, 2007:71)
TVRI mengajari para jurnalis untuk tahan banting dalam setiap peliputan berita, oleh karena itu jurnalis harus siap fisik dan mental.

Dalam Praktek Kerja Lapangan yang sudah penulis ikuti, ada beberapa aktivitas yang harus dilakukan untuk membuat sebuah berita televisi, yaitu :

1. Melakukan wawancara

Menurut Koesworo yang dikutip dari buku Menjadi Wartawan Handal & Profesional karya Ermanto bahwa: 

”Wawancara adalah kegiatan bertanya dan menjawab antara pewawancara (interviewer), yang bertindak sebagai pencari informasi (information hunter) dengan pihak yang diwawancarai (interviewee), yang bertindak sebagai pemberi informasi (information suplier)”, (2005:112).

2. Pengambilan gambar

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengambilan gambar untuk jurnalistik televisi, yaitu:

a. Camera angle (sudut pengambilan gambar), yakni posisi kamera pada saat pengambilan gambar. Masing-masing angle punya makna tertentu.

b. Frame size (ukuran gambar), yakni ukuran shot untuk memperlihatkan situasi objek bersangkutan.

c. Gerakan kamera, yakni posisi kamera bergerak, sementara objek bidikan diam.

d. Gerakan objek, yakni posisi kamera diam, sementara objek bidikan bergerak.

e. Komposisi, yakni seni menempatkan gambar pada posisi yang baik dan enak dilihat. (Baksin, 2006:120)

3. Membuat naskah berita

Menulis berita televisi berbeda dengan menulis berita untuk media cetak. Pemirsa televisi harus menyaksikan gambar dan mendengarkan narasi berita. Soren H. Munhof mengemukakan, “penulisan berita televisi harus tepat (accuracy), singkat (brevity), jelas (clarity), sederhana (simplicity) dan dapat dipercaya (sincerity)”. (Arifin, 2007:71)

4. Proses editing gambar

Setelah pembuatan naskah berita, hal terakhir yang harus dilakukan adalah mengedit gambar. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Setelah melakukan proses pengambilan gambar, kaset yang sudah terisi gambar langsung di-capture (direkam ke komputer) lewat video card yang sudah disediakan di computer. Biasanya memakai video card Pinnacle. Atau bisa juga dilakukan transfer gambar dengan seperangkat computer editing lengkap berupa Velocity atau Avid machine.
b. Bila menggunakan kamera digital, Anda tidak perlu menggunakan video capture, cukup dengan kabel firewire.
c. Setelah gambar video terekam dalam hard disk computer dalam bentuk file AVI, maka editor melakukan kegiatan logging, yakni pencatatan per adegan atau peristiwa untuk disusun menjadi kesatuan utuh sebuah video berita.

d. Selesai logging, editor tinggal mempelajari naskah berita, berupa uraian berita dan kapan narasumber muncul dengan pendapatnya, dan selanjutnya melakukan editing. Yang harus diperhatikan yaitu sinkronisasi antara video dan audio. 

e. Editor harus berpedoman dengan time is key, sebab perhitungan waktu sangat menentukan efektifitas penyampaian pesan. Apalagi pesan dalam straight news hanya 1 – 1,5 menit.

f. Setelah semua proses selesai, hasil editing berita di-preview terlebih dulu untuk mengecek hasilnya.

g. Tugas Editing gambar selesai, tinggal menunggu berita ditayangkan.(Baksin, 2006:145-146).
2.5 Tinjauan Teori
2.5.1. Jurnalistik

Kegiatan Jurnalistik (journalistic) sebenarnya sudah lama dikenal oleh manusia di dunia ini. Karena tanpa kita sadari kegiatan Jurnalistik selalu hadir dan ada di tengah – tengah masyarakat, sejalan dengan kegiatan pergaulan hidup yang dinamis, terutama sekali dalam masyarakat modern sekarang ini.

Dalam perjalanannya, Jurnalistik sebagai suatu disiplin ilmu telah mengalami perkembangan yang hebat. Di mulai dari jaman jayanya kerajaan Romawi Kuno saat di bawah kekuasaan Raja Julius Caesar. Pada masa itu kegiatan Jurnalistik dilakukan oleh para budak belian yang disuruh oleh majikannya untuk mengutip informasi tentang segala peristiwa hari itu yang berkaitan dengan status atau kegiatan usaha majikannya dan diberitakan dalam acta diurna (rangkaian kata hari itu) yang di pasang di Forum Romanum (Stadion Romawi).

Kata jurnal sendiri berasal dari bahasa Prancis, journal yang berarti catatan harian.hampir sama bunyi ucapannya dengan kata yang di temukan pada bahasa Latin, diurna. yang mengandung arti hari ini. Adapun kata istik merujuk kepada masalah Estetika yang berarti ilmu pengetahuan tentang keindahan. Keindahan yang dimaksud adalah mewujudkan berbagai produk seni dan keterampilan dengan menggunakan yang di perlukan seperti, kayu, batu, kertas, cat, atau suara. Dalam hal ini meliputi semua macam bangunan, kesusastraan dan musik (Pringgodigdo, 1973 : 383).

Dengan demikian secara Etimologi, Jurnalistik dapat di artikan sebagai suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari – hari, karya yang mana memiliki kaindahan dan dapat menarik perhatian khalayak sehingga dapat di nikmati dan di manfaatkan untuk kebutuhan hidup.

Menurut Astrid S. Susanto dalam bukunya, komunikasi massa (1986:73) Jurnalistik adalah sebagai kejadian pencatatan dan atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari - hari. Begitu pula dengan Onong Uchana Effendy (1981:102) yang mengatakan bahwa Jurnalistik merupakan kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari peliputan sampai dengan penyebaran kepada masyarakat. Dan lebih ringkas lagi Djen Amar (1984:30) mendefinisikan Jurnalistik sebagai kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada khalayak seluas - luasnya dengan secepat - cepatnya.

Secara umum Jurnalistik dapat di artikan sebagai teknik mengolah berita, mulai dari mencari berita sampai dengan menyebarkankannya kepada khalayak yang membutuhkan.segala sesuatu yang dianggap menarik dan penting untuk khalayak, bisa di jadikan bahan berita untuk di sebarluaskan kepada masyarakat, dengan menggunakan sebuah media. Seperti yang di ungkapkan oleh Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Jurnalistik adalah:
“Kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak dengan secepat-cepatnya (Sumadiria,2005;3)”.
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa Jurnalistik adalah sebuah proses pencarian berita sampai berita tersebut disebarluaskan kepada khalayak dengan menggunakan media berkala. Terkait dengan hubungan antara jurnalistik dan pers, kita harus mengetahui dulu apa arti dari pers itu sendiri. Adapun istilah pers adalah berasal dari istilah asing. Yang pada aslinya adalah di tulis dengan kata press, yang berarti ‘percetakan’atau ‘mesin cetak’. Mesin cetak inilah yang memungkinkan untuk terbitnya sebuah surat kabar, sehingga orang – orang mengatakan pers itu adalah surat kabar. Dari gambaran tersebut kita dapat memahami adanya dua pengertian umum dari pers. Yang pertama, arti pers secara sempit adalah “Persurat kabaran yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Sedangkan yang kedua, arti pers secara luas adalah “Suatu lembaga kemasyarakatan yang menjalankan kegiatan Jurnalistik”. Hubungan antara pers dan jurnalistik menurut Suhandang didalam bukunya Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik, Pers dan Jurnalistik secara luas adalah:

“Merupakan suatu kesatuan (Institusi) yang bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan dan penerangan tadi dengan maksud muntuk memenuhi kebutuhan hati nurani manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari (Suhadang, 2004;40)”.

Oleh karena itu, kalau berbicara mengenai pers mau tidak mau kita harus pula mempelajari ilmu tentang Jurnalistik. Dengan kata lain, pers sangat erat hubungannya dengan Jurnalistik. Pers sebagai media komunikasi massa tidak akan berguna apabila semua sajiannya sangat jauh dari prinsi - prinsip Jurnalistik. Seperti juga dikemukakan oleh Effendy, dalam buku Ilmu, Teori dan Filsafat 
Komunikasi Pers adalah :

“lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya jurnalistik kepada khalayak. Pers dan jurnalistik dapat di ibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata; oleh karena itu ia dapat di beri nama. Sedangkan jurnalistik adalah aspek jiwa, karena ia abstrak, merupakan kegiatan, daya hidup, menghidupi aspek pers. (Effendy, 2003;90)”.



Dari pengertian di atas, dapat dikatakan pers merupakan suatu kesatuan, pers tidak mungkin dapat beroperasi  tanpa jurnalistik, dan sebaliknya jurnalistik tidak akan membuat suatu karya berita tanpa adanya pers. 
2.5.2. Pengertian Televisi

Televisi berasal dari kata Tele yang berarti jauh, dan Vision yang berarti penglihatan. Secara Harfiah dapat diartikan bahwa Televisi adalah media yang bisa melihat keadaan dari jarak jauh. Tetapi menurut Effendy di dalam bukunya Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, mendefinisikan televisi adalah sebagai berikut : Televisi adalah paduan radio (broadcast) dan film (moving picture) (Effendy, 2003;174 ).
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa televisi merupakan gabungan antara radio dan juga film. Karena para penonton di rumah tidak mungklin melihat siaran televisi tanpa ada unsur – unsur radio, yaitu suara, dan tidak mungkin melihat gambar – gambar yang bergerak pada layar televisi tanpa ada unsur film.

Dalam Undang - Undang No. 32 Tentang Penyiaran tahun 2002, menyebutkan bahwa penyiaran televisi adalah :

“Media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program yang teratur dan berkesinambungan”(UU no32, 2002)

Dari pengertian di atas mengenai televisi jelas disebutkan bahwa televisi merupakan sebuah media informasi yang menyajikan sebuah tayangan yang bersifat audio Visual.
2.5.3. Pengertian Berita

Kata berita berasal dari bahasa Sansekerta Virt  (ada atau terjadi) atau Virita (kejadian atau peristiwa). Namun secara Etimologis, istilah berita dalam bahasa Indonesia mendekati iastilah Bericht (en) dalam bahasa Belanda. Besar kemungkinan kedua istilah itu berketurunan, mengingat Indonesia sangat lama di jajah oleh Belanda. Dalam bahasa Belanda Bericht (en) di jelaskan sebagai Mededeling (pengumuman) yang berakar kata dari made (delen) dengan sinonim pada Beekend Maken (memberitahukan, mengumumkan, membuat terkenal) dan Vertelen (menceritakan atau memberitahukan) (Van Haeringen, 1977:87 dan ; Wojowasito, 1981:70, 394, dan 740). Sedangkan Departemen Pendidikan RI (1989:108 dan 331) membakukan istilah berita dengan pengertian sebagai “laporan mengenai kejadian atau peristiwa hangat”. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan berita adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala hal peristiwa aktual yang menarik perhatian orang banyak.
Sedangkan menurut Sumadiria, dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, mengatakan bahwa Berita adalah:

“Laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media on Line internet. (Sumadiria, 2005;65)”.
Dari pengertian di atas, dapat di artikan berita adalah suatu peristiwa yang penting dan menarik mengenai sebuah fakta dan peristiwa. Seperti juga yang di katakan oleh Suhandang dalam buku Pengantar Jurnalistik, Seputar Organisasi, Produk dan Kode Etik Berita adalah : 

“Berita (news) itu tiada lain adalah laporan atau pemberitahuan tentang segala peristiwa aktual yang menarik perhatian banyak orang. Peristiwa yang melibatkan fakta dan data yang ada di dalam alam semesta ini, yang terjadinya pun aktual dalam arti “baru saja” atau hangat di bicarakan orang banyak. (Suhandang, 2004;103)”.

Dari pengertian tersebut diatas, dapat di simpulkan bahwa berita merupakan sebuah laporan mengenai sebuah peristiwa yang aktual atau baru saja terjadi, dan masih menjadi pembicaraan masyarakat. Selain aktual, sebuah berita harus juga menarik dan menjadi perhatian masayarakat.
2.6 Analisis Pelayanan Kepada Mahasiswa PKL di TVRI Jawa Barat.
Selama praktek kerja lapangan (PKL) di TVRI stasiun Jawa Barat penulis sangat diterima dengan baik oleh bapak/ibu staf yang yang bekerja di TVRI stasiun Jawa Barat, yaitu dengan selalu mengajak penulis untuk bertukar pikiran dan memberikan masukan mengenai segala hal yang tidak di dapatkan di saat perkuliahan terutama mengenai hal yang berkaitan dengan bidang jurnalistik dan memberikan arahan – arahan mengenai kegiatan jurnalistik yang sesungguhnya terjadi di lapangan.

Pada saat penulis membutuhkan data yang di butuhkna untuk membuat laporan praktek kerja lapangan bapak/ibu di TVRI stasiun Jawa Barat senantiasa membantu dan melayani penulis dengan baik, dengan selalu memberikan kebuthan yang penulis butuhkan untuk membuat laporan selama praktek kerja lapangan di TVRI Satasiun Jawa Barat.
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